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Kurikulum peinididikani niasionial sudah meinigalami peirubahan dari 
tahun ke tahun. Peirubahani kurikulum itu teinitu diseirtai deinigani tujuani 
peinididikani yanig beirbeida-beida, seibab dalam seitiap peirubahani itu ada 
suatu tujuani teirteinitu yanig inigini dicapai unituk meimajukani peinididikani 
niasionial kita. Dalam telaah kurikulum biologi adapun materi yang 
disajikan untuk mengkaji hal-hal yang melandasi pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran. Adapun cakupan materi  ini meliputi 
hakikat kurikulum, landasan kurikulum, perkembangan kurikulum dan 
menelaah kurikulum dari tingkat satuan pendidikan SD, SMP,dan 
SMA. Mata kuliah telaah kurikulum biologi ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan, pemahaman, kemampuan menganalisis, 
dan mengaplikasikan ilmu kepada calon guru  mengenai 
perkembangan kurikulum dan perangkat ajar agar calon guru dalam 
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan baik sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan studi yang telah 
dilakukan oleh banyak ahli, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
Kurikulum merupakan seperangkat atau suatu sistem rencana dan 
pengaturan mengenai bahan pembelajaran yang dapat dipedomani 
dalam aktivitas belajar mengajar. fungsi kurikulum bagi guru atau 
pendidik adalah sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan 
mengorganisir pengalaman belajar pada anak didik. Sebagai pedoman 
untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan anak didik dalam 
rangka menyerap sejumlah pengalaman yang diberikan. 
Kata kunci : Rencana pembelajaran semester (rps), Modul 
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A. Kurikulum dan Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Pada hakikatnya pendidikan dapat diartikan sebagai proses 
bimbingan terhadap berbagai potensi yang dimiliki manusia sampai 
terbentuknya kepribadian yang utuh baik jasmani maupun rohani 
sehingga dapat terwujud kehidupan yang harmonis, bahagia, adil dan 
makmur baik di kehidupan dunia maupun akhirat. Dengan seperti itu 
pendidikan itu ialah upaya mempersiapkan generasi penerus (peserta 
didik) dengan kemampuan dan keahliannya (skill) yang diperlukan 
agar memiliki kemampuan dan kesiapan untuk terjun ketengah 
lingkungan masyarakat, sehingga (manusia) bermanfaat adanya bagi 
kepentingan dan kemaslatan dirinya dan orang lain.  
Pandangan lain dapat dikemukakan bahwa pendidikan itu 
ialah segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau lembaga untuk 
menanamkan nilai-nilai budaya pada diri sejumlah peserta didik, atau 
keseluruhan kegiatan proses pewarisan yang mendasarkan segenap 
program dan kegiatannya atas pandangan dan nilai-nilai yang diambil 
dari hasil cipta karsa orang dewasa yang ditanamkan pada peserta 
didik (orang yang belum dewasa) untuk mencapai perkembangan yang 
optimal, baik aspek jasmani maupun ruhani.  Pendidikan ialah suatu 
proses perubahan tingkah laku manusia baik terkait dengan aspek 
sikap, keterampilan maupun pengetahuan. Perubahan ini  menjadi 
bukti bahwa manusia sudah mengalami proses pendidikan, sehingga 
dengan kata lain kalau pendidikan itu tidak malahirkan perubahan 
tingkhah laku berarti pendidikan itu gagal atau tidak berhasil.  Selain 
itu juga pendidikan ialah proses pewarisan budaya dari orang dewasa 
kepada orang yang belum dewasa. Proses pewarisan budaya ini 
dilakukan 
Tugas pendidik ialah mengantarkan orang yang belum dewasa 
menjadi orang dewasa. Beberapa karakteristik orang dewasa menurut 
kontek pendidikan ialah yang mempunyai ilmu pengetahuan yang 
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mendalam dan mampu diimplementasikan dalam proses pendidikan 
mengenai, kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. 
Lebih jelasnya penulis kemukakan Ke empat pengetahuan yang harus 
dimiliki pendidik sebagai berikut :    
1. Ilmu pengetahuan mengenai pedagogik Pengetahuan ini terkait 
dengan wawasan terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
peserta didik, prilaku belajar, gaya belajar, model-model 
pembelajaran, berbagai strategi pembelajaran termasuk 
pelaksanaan evaluasi.  
2. Ilmu pengetahuan mengenai profesional Maksud profesional ialah 
seorang pendidik itu mempunyai pengetahuan yang mendalam 
mengenai materi pembelajaran yang menjadi keahlian dan 
konsennya selama ini, sehingga yang bersangkutan tidak 
diragukan lagi . 
3. Ilmu pengetahuan mengenai kepribadian Kepribadian 
dimaksudkan bahwa seorang pendidik itu mempunyai akhlak yang 
baik dan mampu melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
kepribadian seorang pendidik tercermin dalam prilaku keseharian, 
baik ketika berhubungan dengan Allah  SWT., maupun dengan 
sesama manusia.  
4.  lmu pengetahuan mengenai sosial, Pengetahuan mengenai  sosial 
ialah suatu kegiatan yang ada hubungannya dengan sesama 
manusia, baik dalam kontek individu maupun kelompok atau 
berjamaah. Pengetahuan ini dikaitkan dengan orang dewasa 
dimaksudkan bagaimana manusia itu selalu memposisikan dirinya 
bagian dari orang lain artinya hidup manusia itu tidak bisa 
sendirian dan terlepas dari manusia yang lain. Kaitannya dengan 
pendidikan kompetensi pengetahuan sosial bagi orang dewasa bisa 
diimlelemntasikan ketika berlangsungnya proses pembelajaran di 
kelas maupun diluar kelas.   
Atas dasar pengertian di atas, maka Penididikan ialah sebuah 
rangkaian proses pemberdayaan manusia menjuju kedewasaan, baik 
secara akal, mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi 
kemanusiaan yang diemban sebagai seorang hamba dihadapan Khaliq-
Nya dan juga sebagai Khalifatu fil ardh 
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(pemelihara) pada alam semesta ini. Dengan kata kain pendidikan itu 
ialah proses pewarisan budaya dari orang dewasa kepada orang yang 
belum dewasa sehingga terjadi perubahan tingkah laku baik aspek 
pengetahuan, sikap mapun keterampilan. 
2. Pengertian Kurikulum  
Kurikulum sebagaimana yang dijelaskan dalam teori klasik 
kurikulum Ralph W. Tyler (1949) yakni bahwa kurikulum harus 
memuat 4 pertanyaan fundamental yang perlu dijawab oleh para 
pengembang program pendidikan sebagai berikut:  
1. Tujuan peindidikan apa yang harus dicapai oleih seikolah?  
2. Peingalaman beilajar apa yang dapat diseidiakan untuk 
meincapai tujuan peindidikan?  
3. Bagaimana peingalaman beilajar dapat diorganisasikan seicara 
eifeiktif? 
4. Bagaimana kita dapat meineintukan apakah tujuan peindidikan 
seidang dan/atau sudah dicapai?  
Jawaban teirhadap seimua peirtanyaan fundameintal itu 
dituangkan kei dalam suatu beintuk program peindidikan opeirasional 
yang dinamakan deingan „„kurikulum”, yang meimuat tujuan 
peindidikan yang seiharusnya dicapai oleih seikolah, peingalaman beilajar 
apa untuk meileingkapi peincapaian tujuan peindidikan, bagaimana 
peingalaman beilajar itu diorganisasikan, dan bagaimana meineintukan 
peincapaian tujuan peindidikan.  
Para akhli peindidikan yang konsein teirhadap peirkeimbangan 




1. J. Galein Saylor dan William M. Aleixandeir dalam bukunya 
Curriculum Planning “to beitteir Teiaching and Leiarning 
meingatakan‟‟  bahwa kurikulum ialah seigala usaha seikolah 
untuk meimpeingaruhi anak beilajar, apakah dalam ruang keilas, 
dihalaman seikolah atau diluar seikolah teirmasuk kurikulum. 
Kurikulum juga meiliputi keigiatan eikstrakurikuleir. Meinurut 
                                                             
1
 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Bumi Aksara, 2008),hlm.4-5. 
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peindapat ini kurikulum itu beirsipat luas meiliputi seimua usaha 
seikolah yang beirhubungan deingan peingalaman siswa beilajar 
dan teirjadi bukan hanya dilingkungan seikolah, akan teitapi 
juga diluar seikolah dan sipatnya dapat meimpeingaruhi siswa 
dalam  beilajar, maka itu diseibut kurikulum. 
2. Harold B. Albeirty‟s, dalam Reiorganizing Thei High School 
Curriculum meingeimukakan bahwa kurikulum ialah : 
Kurikulum tidak hanya teirbatas pada mata peilajaran, teitapi 
meiliputi keigiatan-keigiatan lain di dalam dan di luar keilas, 
yang beirada di bawah tanggung jawab seikolah. Peindapat ini 
meimpeirkuat bahwa ruang lingkup kajian kurikulum itu 
beirsipat luas, artinya  bukan hanya teirbatas pada kumpulan 
mata peilajaran yang diajarkan di dalam keilas akan teitapi 
keigiatan-keigiatan di luar keilas yang dapat dipeirtanggung 
jawabkan baik oleih seikolah mapun guru.   
3. B. Othaneil Smith, W.O. Stanleiy, dan J. Harlan Shoreis 
meingeimukakan  bahwa kurikulum ialah : seijumlah 
peingalaman yang seicara poteinsial dapat dibeirikan keipada 
anak dan peimuda, agar meireika dapa beirfikir dan beirbuat 
seisuai deingan keibutuhan yang dipeirlukan oleih masyarakat. 
Peindapat ini meimbeirikan peimikiran keipada kita bahwa 
kurikulum itu harus meinggambarkan seimua peingalaman 
siswa yang  seidang dan akan dilakukan dilalu hari, seihingga 
seitiap siswa meimpunyai beikal seibagai hasil peingamalaman 
beilajar  yang dibutuhkan keitika meiraka sudah lulus dan hidup 
diteingah-teingah masyarakat. Hal ini juga dipeirkuat oleih; 
4. William B. Ragan, Dalam buku Modeirn  Eileimeintary 
Curriculum meinjeilaskan bahwa kurikulum ialah : seiluruh 
program dan keihidupan dalam seikolah yakni seigala 
peingalaman anak di bawah tanggung jawab seikolah, 
kurikulum tidak hanya meingikuti batas peilajaran , teitapi 
seiluruh keihidupan dalam keilas, jadi hubungan sosial antara 
guru dan murid, meitodei meingajar, cara meingeivaluasi 
teirmasuk kurikulum. dalam bukunya Changing Thei 
Curriculum. kurikulum dalam peingeirtian seicara luas, yakni 
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meiliputi keiadaan geidung, suasanaseikolah, keiinginan, 
keiyakinan, peingeitahuan dan sikap orang-orangmeilayani dan 
dilayani seikolah, yakni anak didik, masyarakat, parapeindidik, 
dan peirsonalia teirmasuk peinjaga seikolah, 
peigawaiadministrasi, dan orang lain yang ada hubungannya 
deingan murid-murid. 
Jadi kurikulum meiliputi seigala peingalaman dan peingaruh 
yang beircorak peindidikan yang diproseis anak di seikolah. Deingan 
seipeirti itu kurikulum itu meincakup seimua keigiatan siswa dan guru 
yang dileingkapi deingan sarana prasarana untuk meincapai tujuan 
peindidikan yang diinginkan seisuai deingan tuntutan dan keibutuhan 
masyarakat seibagai peingguna lulusan. 
Beirangkat dari rumusan peingeirtian yang dikeimukan oleih para 
akhli teirsbut maka kurikulum itu peingeirtiannya sangat luas dan 
beiragam, artinya kurikulum itu tidak teirbatas hanya pada seijumlah 
mata peilajaran saja, teitapi meincakup seimua peingalaman beilajar 
(leiarning eixpeirieinceis) yang dialami siswa dan meimpeingaruhi 
peirkeimbangan pribadinya yang dipeiroleih  bukan dilingkungan 
seikolah saja akan teitapi lingkungan keiluarga dan masyarakat.  Deingan 
seipeirti itu kurikulum itu tidak dibatasi pada keigiatan di dalam keilas 
saja, teitapi meincakup juga keigiatan-keigiatan yang dilakukan oleih 
siswa di luar keigiatan peimbeilajaran. Saylor, Aleixandeir, dan Leiwis 
(1974) yang meinganggap kurikulum seibagai seigala upaya seikolah 
untuk meimpeingaruhi siswa supaya beilajar, baik dalam ruangan keilas, 
di halaman seikolah, maupun di luar seikolah (Thei curriculum is thei 
sum total of school's eifforts to influeincei leiarning, wheitheir in thei 
classroom, on thei playground, or out of school). 
Atas dasar beibeirapa peingeirtian di atas, maka kurikulum  
dapat diartikan seijumlah peingalaman siswa yang direincanakan, 
diarahkan, dilaksanakan dan dipeirtanggung jawabkan oleih seikolah 
atau guru. Oleih seibab itu yang  meirancang, meilaksanakan dan 
meimpeirtanggung jawabkan kurikulum itu ialah seikolah atau guru 
seibagai ujung tombak dilapangan yang leibih meingeitahui dan 
meimahami kondisi peiseirta didik seisuai deingan latar beilakangnya. 
Deingan seipeirti itu peirubahan kurikulum seimeistinya beirangkat dari 
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kondisi di lapangan yang dikeiteimukan, lalu diusulkan kei diknas untuk 
meindapatkan peingakuan dan keilayakan atas peirubahan kurikulum itu. 
Jadi kurikulum ialah seipeirangkat reincana dan peingaturan meingeinai isi 
dan bahan peilajaran seirta cara yang digunakan seibagai peidoman 
peinyeileinggara keigiatan beilajar meingajar. Seimua keigiatan yang 
meimbeirikan peingalaman beilajar atau peindidikan bagi siswa pada 
hakeikatnya ialah kurikulum. 
Reincana yang dimuat dalam kurikulum hanya dapat teircapai 
apabila diopeirasionalkan meilalui keigiatan seibagaimana adanya, yakni 
proseis peimbeilajaran. Artinya bahwa kurikulum dan peimbeilajaran 
meimpunyai hubungan yang sangat eirat. Seicara impleimeintatif, 
kurikulum dan peimbeilajaran harus seilalu sinkron dan harmonis seirta 
saling meingisi keikuatan dan keileimahannya masing-masing. 
Kurikulum harus dapat meimbeirikan arahan yang jeilas bagi 
peilaksanaan peimbeilajaran, dan seibaliknya peimbeilajaran harus 
meinjabarkan seicara opeirasional seiluruh tuntutan yang dimuat dalam 
kurikulum. 
 
B. Hakikat Kurikulum 
1. Peiranan Kurikulum 
Kurikulum dalam peindidikan ialah komponein yang sangat 
strateigis dalam upaya peincapaian tujuan peindidkan Nasional. Upaya 
meinceirdaskan keihidupan bangsa ialah bagian yang teirpeinting dari 
seikian peirmasalahan bangsa. Seitiap warga neigara sudah dijamin oleih 
undang-undang 1945 untuk meindapatkan keiceirdasan meilalui proseis 
peindidikan. Oleih seibab itu untuk meincapai tujuan peindidikan itu 
dipeirlukan suatu program yang teireincana, teirukur dan dapat 
dilaksanakan dan dipeirtanggung jawabkan oleih pihak teirkait, itulah 
seibeinarnya kurikulum. 
Teirdapat tiga peiranan kurikulum dalam keigiatan peindidikan 
yakni: 
1) Peiranan Konseirvatif 
Peiranan konseirvatif  pada hakikatnya meindudukan 
kurikulum yang beirorieintasi keipada tradisi lama untuk 
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ditanamkan pada geineirasi muda. Peiranan ini sifatnya meinjadi 
sangat meindasar, diseisuaikan deingan keinyataan bahwa 
peindidikan pada hakikatnya ialah proseis peirubahan sosial 
yang seilalu dinamis dan progreisif. Satu diantara tugas 
peindidikan yakni meimpeingaruhi dan meimbina peirilaku siswa 
seisuai deingan nilai-nilai sosial yang hidup di lingkungan 
masyarakat masa lampau dan masa seikarang 
2) Peiranan Kreiatif 
Peiranan kreiatif meineikankan bahwa kurikulum harus 
mampu meingeimbangkan keiteirbaruan seisuai deingan 
peirkeimbangan yang teirjadi dan keibutuhan-keibutuhan 
masyarakat pada masa seikarang dan masa meindatang. 
Kurikulum harus meingandung hal-hal yang dapat 
meimbantu seitiap siswa meingeimbangkan seimua poteinsi yang 
ada pada dirinya untuk  meimpeiroleih 
peingeitahuan,keiteirampilan dan peirubahan seirta peinanaman 
sikap keipribadian dalam keihidupan seihari -hari.   
3) Peiranan Kritis dan Eivaluatif  
Peiranan kritis dan eivaluatif dimaksudkan bahwa 
kurikulum itu mampu meingantarkan para lulusan yang 
meimpunyai keimampuan beirfikir kritis dalam meimeicahkan 
masalah dan meincari seirta meineimukan solusinya. Hal ini 
peirlu dimiliki oleih seitiap individu, seibagai beikal hidup 
diteingah-teingah masyarakat yang seidang dan akan meingalami 
peirubahan. Seilain itu, peirkeimbangan yang teirjadi pada masa 
seikarang dan masa meindatang beilum teintu seisuai deingan apa 
yang dibutuhkan. Oleih seibab itu, peiranan kurikulum tidak 
hanya meiwariskan nilai dan budaya yang ada atau 
meineirapkan hasil peirkeimbangan baru yang teirjadi, meilainkan 
juga meimiliki peiranan untuk meinilai dan meimilih nilai dan 
budaya seirta peingeitahuan baru yang akan diwariskan itu 
seicara kritis seikaligus meincari nilai -nilai budaya itu seisuai 
deingan tuntutan hari ini dan yang akan datang.  
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Beirangkat dari kei tiga peiranan kurikulum itu maka 
dapat diikhtisarkan bahwa. Kurikulum itu seibagai proseis 
peiwarisan nilai-nilai budaya dari orang deiwasa keipada orang 
yang beilum deiwasa, Peiranan ini meineikankan pada aspeik 
masa lampau. Peiranan kreiatif dimaksudkan bahwa kurikulum 
itu harus mampu meinjawab keibutuhan masyarakat saat ini 
dan yang akan datang. Peirubahan yang  teirjadi saat ini dan 
yang akan datang, seimeistinya sudah teirakomodir oleih 
kurikulum. Peiranan ini leibih meineikankan pada peirubahan 
yang diakibatkan oleih keimajuan ilmu peingeitahuan yang 
meinuntut seitiap peiseirta didik untuk meinyeisuaikan. Adapun 
Peiranan kritis dan eivaluatif ialah dimaksudkan untuk 
meilakukan seileiksi, nilai-nilai budaya manakah yang masih 
reileivan deingan keibutuhan peiseirta didik saat ini dan yang akan 
datang, seisuai deingan budaya dan eitika yang beirlaku di 
masyarakat. 
2. Fungsi Kurikulum 
Beirkaitan deingan fungsi kurikulum bagi siswa, dalam liteiratu 
lain, Aleixandeir Inglis (dalam Hamalik, 1990) meingeimukakan einam 
fungsi kurikulum seibagai beirikut : 
1. Fungsi Peinyeisuaian (thei adjustivei or adaptivei 
function),artinya;  kurikulum itu mampu meinyeisuaikan 
deingan keibutuhan dan peirubahan yang teirjadi, seihingga 
kurikulum itu dapat meinyeisuaikan deingan tuntutan dan 
keibutuhan saat ini.  
2. Fungsi Inteigrasi (thei inteigrating function),artinya ; kurikulum 
itu meinggambarkan suatu keiutuhan yang teiriteigrasi dalam 
satu keisatuan seicara meinyeiluruh atau konpreiheinsif, artinya 
kurikulum teirinteigrasi dalam satu keisatuan seicara 
konpreiheinsif dan holistic.  
3. Fungsi Difeireinsiasi (thei diffeireintiating function), fungsi yang 
kei tiga ialah  thei diffeireintiating function artinya bahwa 
kurikulum itu harus mampu meinyeidiakan bahan atau mateiri 
yang beiragam seisuai deingan tingkat keimampuan dan 
keibutuhan peiseirta didik.  
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4. Fungsi Peirsiapan (thei propaeideiutic funtction), artinya 
kurikulum mampu meingarahkan seitiap peiseirta didik untuk 
meimilih keiahlian yang diteikuni seisuai deingan poteinsi yang 
dimilikinya.  
5. Fungsi Peimilihan (thei seileictiveifunction) artinya bahwa 
kurikulum itu meinyeidiakan pilihan-pilihan bagi peiseirta didik 
yang seisuai deingan kondisi yang dipeirlukan.  Kurikulum 
mampu meinyeidiakan pilihan-pilihan keipada peiseirta didik 
untuk diseileiksi seisuai deingan minatnya. 
6. Fungsi Diagnostik (thei diagnostic function), artinya 
kurikulum itu disusun dan dikeimbangkan deingan 
meimpeirtimbangkan hasil teilaah atas keibutuhan, maksudnya 
kurikulum yang dirumuskan itu beirangkat dari hasil 
keibutuhan yang dipeiroleih meilalui survai atau obseirvasi 
lapangan. 
 
C. Landasan Peingeimbangan Kurikulum 
Landasan peingeimbangan kurikulum pada hakikatnya ialah 
faktor-faktor yang harus dipeirhatikan dan dipeirtimbangkan pada 
waktu meingeimbangkan suatu kurikulum leimbaga peindidikan, baik 
di lingkungan seikolah maupun luar seikolah. Seinada deingan 
peindapat Robeirt S. Zais, Ralph W. Tyleir (dalam Ornsteiin & 
Hunkins, 1988) meingeimukakan pandangan yang eirat kaitannya 
deingan beibeirapa aspeik yang meilandasi suatu kurikulum. Ada tiga 
aspeik pokok yang meinjadi landasan atau dasar, tumpuan, fondasi 
dalam meingeimbangkan suatu kurikulum, yakni : 
1. Landasan Filsafat 
Filsafat ialah cara beirpikir yang radikal, meinyeiluruh, 
dan meindalam (Socrateis) atau suatu cara beirpikir yang 
meingupas seisuatu sampai kei akar-akarnya. Plato meinyeibut 
filsafat seibagai ilmu peingeitahuan yang digunakan untuk  
meincari nilai-nilai keibeinaran. Beirfikir seicara meindalam 
meingeinai peirmasalahan yang dihadapi manusia, teirmasuk 
masalah peindidikan ialah targeit dari kajian filsafat.    
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Proseis peindidikan yang beirlangsung pada dasarnya 
ialah peineirapan dari peimikiran-peimikiran hasil filsafat 
yang dikeiteimukan oleih para ahli. Meinurut Reidja 
Mudyahardjo (1989), teirdapat tiga sisteim peimikiran 
filsafat yang sangat beisar peingaruhnya dalam peimikiran 
peindidikan, yakni „„Ideialismei, Reialismei, dan 
Pragmatismei”. Filsafat ideialismei beirpandangan bahwa 
reialitas yang ada ini teirdiri dari idei-idei yang sudah 
dilahirkan, filsafat reialismei malah keibalikan dari filsafat 
ideialismei yakni leibih meingandalkan pada reialitas indrawi 
yang didasarkan pada peingalamannya, seidang filsafat 
Pragmatismei aliran filsafat yang beiroreiintasi pada hasil 
yang beirsifat praktis dan meingandung manfaat bagi 
keihidupan. 
2. Lanidasani Psikologis 
Peinididikani beirkaitani deinigani peirilaku maniusia. 
Dalam proseis peinididikani teirjadi initeiraksi anitara siswa 
deinigani linigkuniganiniya, baik linigkunigani yanig beirsifat fisik, 
maupuni linigkunigani sosial. Meilalui peinididikani diharapkani 
adaniya peirubahani peirilaku siswa meiniuju keideiwasaani, baik 
fisik, meinital, initeileiktual, moral maupuni sosial. Niamuni 
seipeirti itu peirlu juga diinigatkani bahwa tidak seimua 
peirubahani peirilaku siswa mutlak seibagai akibat initeirveinisi 
dari program peinididikani. Ada juga peirubahani peirilaku 
yanig dipeinigaruhi oleih keimatanigani siswa itu seinidiri atau 
peinigaruh dari linigkunigani di luar program peinididikani. 
Kurikulum seibagai alat unituk meinicapai 
tujuani/program peinididikani sudah pasti beirkeiniaani deinigani 
proseis peirubahani peirilaku siswa itu di atas. Meilalui 
kurikulum diharapkani dapat teirbeinituk tinigkah laku baru 
beirupa keimampuani-keimampuani aktual dani poteinisial dari 
para siswa seirta keimampuani-keimampuani baru yanig 





3. Lanidasani Sosiologis 
Lanidasani sosiologis meinigarahkani kajiani meinigeiniai 
kurikulum yanig dikaitkani deinigani masyarakat, keibudayaani, 
dani peirkeimbanigani ilmu peinigeitahuani. Keitiga hal itu pada 
hakikatniya ialah lanidasani yanig sanigat meimpeinigaruhi 
peinieitapani isi kurikulum. 
Kurikulum seibagai program atau ranicanigani 
peinididikani harus dapat meinijawab tanitanigani dani tunitutani 
masyarakat, bukani haniya dari seigi isi programniya teitapi 
juga dani seigi peinideikatani dani strateigi peilaksaniaaniniya. 
Oleih seibab itu, guru seibagai peilaksania kurikulum ditunitut 
leibih peika meiniganitisipasi peirkeimbanigani masyarakat, agar 
apa yanig   dibeirikani keipada siswa reileivani dani beirgunia 
bagi keihidupaniniya di masyarakat. Peinieirapani teiori, prinisip, 
dani hukum yanig teirdapat dalam seimua ilmu peinigeitahuani 
yanig ada dalam kurikulum, harus diseisuaikani deinigani 
konidisi masyarakat seiteimpat, seihinigga hasil beilajar yanig 
dicapai oleih siswa akani leibih beirmaknia dalam hidupniya. 
Peinigeimbanigani kurikulum yanig haniya didasarkani pada 
keimampuani dasar saja tidak akani dapat meimeiniuhi 
keibutuhani dani tunitutani masyarakat. Peinigeimbanigani 
kurikulum harus diteikanikani pada peinigeimbanigani inidividu 
vanig meinicakup keiteirkaitaniniya deinigani linigkunigani 
masyarakat seiteimpat. Paparani itu, meiniunijukkani beitapa 
peinitinigniya faktor keibutuhani dani tunitutani masyarakat 
dalam peinigeimbanigani kurikulum. Lanidasani sosiologis 
meinigarahkani kajiani meinigeiniai kurikulum yanig dikaitkani 
deinigani masyarakat, keibudayaani dani peirkeimbanigani ilmu 
peinigeitahuani. Keitiga hal itu pada hakikatniya ialah lanidasani 
yanig sanigat meimpeinigaruhi peinieitapani isi kurikulum. 
 
D. Modeil Koniseip Peinigeimbanigani Kurikulum 
Modeil koniseip Peinigeimbanigani kurikulum sanigat meiwarniai 
peinideikatani yanig diambil dalam peinigeimbanigani kurikulum. 
Seibagai kajiani teioritis, modeil koniseip kurikulum ialah dasar unituk 
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peinigeimbanigani kurikulum. Atau deinigani kata laini, peinideikatani 
peinigeimbanigani kurikulum didasarkani atas koniseip-koniseip 
kurikulum yanig ada. 
para ahli kurikulum yanig sudah meinigeimbanigkani modeil 
koniseip kurikulum yanig sampai saat inii masih  meimpuniyai 
reileivanisiniya deinigani keibutuhani peiseirta peinididik dani peiniggunia 
lulusani. Keieimpat macam modeil koniseip kurikulum yaknii (1) 
Kurikulum Subjeik Akadeimis, (2) Kurikulum Humaniistik, (3) 
Kurikulum Reikonistruksi Sosial, dani (4) Kurikulum Teikniologis 
(Sukmadiniata, 2005:81). Keieimpat modeil koniseip Kurikulum itu 
dijadikani rujukani dalampeinigeimbanigani peinididikani khususniya di 
Inidonieisia. 
1) Subyeik Akadeimik  
Kurikulum subjeik akadeimis ialah satu dianitara modeil 
kurikulum yanig palinig tua, yanig baniyak diguniakani di 
beirbagai nieigara. Isi kurikulum ialah kumpulani dari bahani 
ajar atau reinicania peimbeilajarani. Tinigkat 
peinicapaiani/peiniguasaani peiseirta didik teirhadap mateiri ialah 
ukurani utama dalam meiniilai keibeirhasilani beilajar siswa. 
Oleih seibab itu, peiniguasaani mateiri seibaniyak-baniyakniya 
ialah satu dianitara hal yanig diprioritaskani dalam keigiatani 
beilajar meinigajar oleih guru yanig meinigguniakani kurikulum 
jeiniis inii. Keidudukani guru sanigat peinitinig dani dianiggap 
seirba meiniguasai teirhadap beirbagai disiplini keiilmuani yanig 
sudah ada dani diturunikani seijak jamani dulu. Subjeik 
akadeimik  beirpanidanigani bahwa ilmu itu sudah ada dani 
tiniggal dikeimbanigkani, posisi guru seirba tahu dani tidak 
munigkini salah seibab meireika sudah dibeikali deinigani 
seigudanig ilmu beirasaskani hasil peinididikani yanig sudah 
diikutiniya. Teiori peinididikani yanig diguniakani dalam koniseip 
kurikulum subjeik akadeimik ialah filsafat peinididikani 
Peireiniialismei dani  Eisseinisialismei.  
2) Kurikulum Humaniistik  
Kurikulum humaniistik didasarkani pada alirani 
peinididikani humaniismei atau pribadi. Alirani peinididikani inii 
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beirtolak dari asumsi bahwa peiseirta didik ialah yanig 
peirtama dani utama dalam peinididikani. Peiseirta didik ialah 
subyeik yanig meinijadi pusat keigiatani peinididikani, yanig 
meimpuniyai poteinisi, keimampuani, dani keikuatani unituk 
beirkeimbanig. Prioritas peinideikatani inii ialah  peinigalamani 
beilajar yanig diarahkani teirhadap taniggapani miniat, 
keibutuhani, dani keimampuani siswa. Peinideikatani inii beirpusat 
pada siswa dani meinigutamakani peirkeimbanigani unisur 
afeiktif. Peinididikani inii diarahkani keipada peimbiniaani 
maniusia yanig utuh, bukani saja seigi fisik dani initeileiktual, 
teitapi juga seigi sosial dani afeiktif (eimosi, sikap, peirasaani, 
niilai, dani laini-laini). Hal inii meimbuktikani bahwa 
peinideikatani inii meinigeimbanigkani prinisip bahwa peiseirta 
didik ialah satu keisatuani yanig meiniyeiluruh. Kurikulum 
jeiniis inii leibih meinieikanikani pada proseis peinididikani yanig 
beiroreiinitasi pada situasi beilajar meinigajar yanig salinig 
meinileinigkapi, dani beirsikap. 
3) Kurikulum Reikonistruksi Sosial 
Seisuai deinigani niamaniya, kurikulum inii meimiliki 
hubunigani deinigani keigiatani keimasyarakatani yanig di 
dalamniya teirdapat keigiatani initeiraksi. Kurikulum inii 
dikeimbanigkani oleih alirani initeiraksionial. Pakar di bidanig 
inii beirpeinidapat bahwa peinididikani ialah upaya beirsama 
dari beirbagai pihak unituk meiniumbuhkani adaniya initeiraksi 
dani keirja sama. Initeiraksi di sinii meimpuniyai maknia yanig 
leinigkap,yaknii tidak haniya meinicakup initeiraksi peinididik-
peiseirta didik teitapi juga initeiraksi anitar siswa seirta initeiraksi 
siswa deinigani oranig laini di seikitarniya dani sumbeir 
beilajarniya. Deinigani initeiraksi inii akani teirjadi keirja sama 
dalam meiniyeileisaikani peirsoalani-peirsoalani yanig teirjadi di 
masyarakat dani meinijadi bahani masukani bagi peinigeimbanig 
kurikulum unituk  meinideisaini seisuai deinigani keibutuhani. 
Seikolah tidak haniya meinigeimbanigkani keihidupani sosial 
siswa, teitapi juga meinigarah pada bagaimania siswa 
beirpartisipasi dalam keihidupani sosial masyarakatniya. 
Adapuni yanig meinijadi tujuani utama kurikulum jeiniis inii 
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ialah meimpeirsiapkani peiseirta didik unituk dapat 
meinighadapi tanitanigani, teirmasuk di dalamniya anicamani 
dani hambatani. 
4) Kurikulum Teikniologis 
Teikniologi ialah wujud dari upaya amnieisia yanig 
sisteimatis dalam meinieirapkani atau meimanifaatkani ilmu 
peinigeitahuani/sainis seihinigga dapat meimbeirikani keimudahani 
dani keiseijahteiraani bagi seimua umat maniusia di muka bumi 
inii, Hadimiarsa Yusuf (1986). Peinidapat laini meinigatakani 
bahwa Teikniologi peinididikani ialah suatu proseis yanig 
kompleiks dani teiriniteigrasi, meiliputi: maniusia, proseidur, 
idei, peiralatani dani organiisasi unituk meiniganialisa masalah 
yanig meiniyanigkut seimua aspeik beilajar maniusia, seirta 
meiranicanig, meilaksaniakani, meiniilai dani meinigeilola 
peimeicahani masalah itu. Dalam teikniologi peinididikani, 
peimeicahani masalah itu teirjeilma dalam beinituk seimua 
sumbeir beilajar yanig dideisaini dani/ atau dipilih dani/atau 
diguniakani unituk keipeirluani beilajar sumbeir-sumbeir beilajar 
inii meiliputi: peisani, oranig, bahani, peiralatani, teikniik dani 
latar.(Niasutioni, 2008). 
Modeil koniseip kurikulum teikniologis pada dasarniya 
dipicu oleih keimajuani  ilmu peinigeitahuani teikniologi yanig 
meiniunitut para peilaku peinididikani unituk meinigguniakaniniya 
dalam proseis peinididikani. Hasil-hasil keimajuani teikniologi 
dimanifaatkani dalam bidanig peinididikani, baik dalam beinituk 
peiranigkat luniak (softwarei) maupuni peiranigkat keiras 
(hardwarei). Peiranigkat luniak beirpeirani dalam meimbeinituk 
sisteim, seidanigkani peiranigkat keiras leibih meinigarah pada 
alat seibagai meidia dalam proseis peimbeilajarani. Peinigeirtiani 
teikniologi seibagai sisteim, modeil kurikulum yanig 
dikeimbanigkani leibih meinieikanikani pada peiniyusuniani 
program peinigajarani atau reinicania peimbeilajarani yanig 
dipadukani deinigani alat-alat dani meidia peinigajarani yanig 




5) Kurikulum Konistruktivistik 
Modeil kurikulum inii dilatarbeilakanigi oleih municulniya 
filsafat peinigeitahuani yanig baniyak meimpeinigaruhi 
peirkeimbanigani peinididikani (teirutama sainis dani 
mateimatika) yaknii filsafat konistruktivismei. Alirani filsafat 
inii meinieikanikani bahwa peinigeitahuani ialah hasil konistruksi 
(beinitukani) maniusia. Maniusia meinigkonistruksi 
peinigeitahuaniniya meilalui initeiraksi deinigani objeik, feiniomeinia, 
peinigalamani, dani linigkuniganiniya. Suatu peinigeitahuani 
dianiggap beiniar bila peinigeitahuani itu dapat beirgunia unituk 
meinighadapi dani meimeicahkani peirsoalani atau feiniomeinia 
yanig seisuai. Dalam filsafat konistruktivismei, peinigeitahuani 
tidak dapat ditranisfeir beigitu saja dari seiseioranig keipada 
yanig laininiya, teitapi harus diiniteirpreitasikani seinidiri oleih 
masinig-masinig oranig. 
Dari kei lima  modeil koniseip peinigeimbanigani kurikulum itu 
masinig-masinig meimiliki keileibihani dani keikuranigani yanig satu sama 
laini dani peinideikatani inii peirniah dilakukani di Inidonieisia. Modeil peirtama 
kurikulum (subjeik akadeimik) di buat oleih peinigambil keibijakani 
deinigani meilibatkani para pakar dani beirsipat seinitralisasi yanig diseipakati 
harus sama mulai dari tinigkat niasionial sampai kei daeirah. Peiraniani 
guru seibagai ujunig tombak peilaksaniaani kurikulum haniya seibatas 
meilaksaniakani isi dokumeini yanig sudah jadi dani buat oleih pusat, 
seihinigga krativitas para guru deinigani peinideikatani inii tidak meinigalami 
peirkeimbanigani teirutama dalam meinieinitukani keibutuhani peiseirta didik 
yanig dipeirlukani seisuai deinigani keipeinitinigani daeirahniya masinig-
masinig.  Modeil keidua (kurikulum Humaniistik) ialah meiniitik beiratkani 
pada keimampuani peiseirta didik seibagai subyeik yanig meimpuniyai 
poteinisi, keimampuani, dani keikuatani unituk beirkeimbanig baik miniat 
maupuni keimamampuaniniya. Peinideikatani inii beirpusat pada siswa dani 
meinigutamakani peirkeimbanigani unisur afeiktif. Peinididikani inii diarahkani 
keipada peimbiniaani maniusia yanig utuh, bukani saja seigi fisik dani 
initeileiktual, teitapi juga seigi sosial dani afeiktif (eimosi, sikap, peirasaani, 
niilai, dani laini-laini). Modeil kei tiga (kurikulum Reikonitruksi Sosial) 
peiniyusuniani kurikulum dilakukani deinigani cara meiniampunig dani 
meinieirima aspirasi dari masyarakat  teirkait deinigani tujuani peinididikani, 
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mateiri bahani ajar yanig dibutuhkani, strateigi peiniyampaiani yanig seisuai 
deinigani konidisi peiseirta didik seirta alat unituk meilakukani peiniilaiani 
yanig mampu meinigukur deinigani teipat teirkait deinigani tinigkat 
peinigatahuani,peimahamani, keitrampilani dani sikap peiseirta didik.  Modeil 
eimpat ( kurikulum Teikniologis ) kurikulum inii beiroreiinitasi pada hasil 
cipta karsa maniusia yanig dapat diguniakani dani dimanifaatkani oleih 
maniusia dalam keigiatani peinididikani. Khusus teirkait deinigani teikniologi 
peinididikani dapat dartikani seigala seisuatu yanig dihasilkani dari 
peinieilitiani, teimuani dani peircobaani seihinigga meilahirkani 
modeil,teikniik,peinideikatani dani   strateigi peimbeilajarani atau peiranigkat 
aplikasi komputeir yanig dapat  diguniakani dalam keigiatani peinididikani. 
Modeil kei lima (kurikulum konitruktivistik), kurikulum inii  beiroreiinitasi 
pada peirani dani partisipasi siswa seirta linigkuniganiniya dalam 
peimbeinitukani peinigeitahuani seilama keigiatani beilajar meinigajar 
beirlanigsunig. Kurikulum inii eirat kaitaniniya deinigani  siswa yanig beilajar, 
linigkunigani, kultur/keibudayaani, peinigeitahuani dani keibiasaani. Oleih 
seibab itu kurikulum inii  meinijadikani peinigalamani seibagai sumbeir yanig 
sanigat peinitinig unituk meimbaniguni suatu peigeitahuani yanig beiranigkat 




E. Latihani Soal 
Teis Eissai 
1. Jeilaskani peinidapat para akhli meinigeiniai kurikulum ? 
2. Ada beirapa macam modeil koniseip kurikulum? Dani jeilaskani 
seicara sinigkat! 
3. Jeilaskani funigsi dari kurikulum ? 
4. Jeilaskani peiraniani dari kurikulum ? 
5. Seibutkani lanidasani dalam meinigeimbanigkani kurikulum? Dani 
jeilaskani seicara sinigkat! 
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PEiRKEiMBANiGANi KURIKULUM DI INiDONiEiSIA 
 
A. Peirubahani Kurikulum dani Tujuaniniya  
Dalam peirjalaniani seijarah seijak tahuni 1945, kurikulum 
peinididikani niasionial sudah meinigalami peirubahani, yaknii pada tahuni 
1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, dani yanig 
seikaranig 2006. Peirubahani itu ialah koniseikueinisi logis dari 
teirjadiniya peirubahani sisteim politik, sosial budaya, eikoniomi, dani 
ipteik dalam masyarakat beirbanigsa dani beirnieigara. Seibab, 
kurikulum seibagai seipeiranigkat reinicania peinididikani peirlu 
dikeimbanigkani seicara diniamis seisuai deinigani tunitutani dani 
peirubahani yanig teirjadi di masyarakat. Seimua kurikulum niasionial 
diranicanig beirasaskani lanidasani yanig sama, yaknii Panicasila dani 
UUD 1945, peirbeidaaniya pada peinieikaniani pokok dari tujuani 
peinididikani seirta peinideikatani dalam meireialisasikaniniya.  
Peirubahani kurikulum itu teinitu diseirtai deinigani tujuani 
peinididikani yanig beirbeida-beida, seibab dalam seitiap peirubahani itu 
ada suatu tujuani teirteinitu yanig inigini dicapai unituk meimajukani 
peinididikani niasionial kita. Peirubahani kurikulum di duniia 
peinididikani Inidonieisia beiseirta tujuani yanig inigini dicapai dapat 
diuraikani seibagai beirikut:  
1. Kurikulum 1947  
Kurikulum saat itu dibeiri niama Reinitjania Peilajarani 
1947. Pada saat itu, kurikulum peinididikani di Inidonieisia masih 
dipeinigaruhi sisteim peinididikani koloniial Beilanida dani Jeipanig, 
seihinigga haniya meinieiruskani yanig peirniah diguniakani 
seibeilumniya. Reinitjania Peilajarani 1947 boleih dikatakani seibagai 
peinigganiti sisteim peinididikani koloniial Beilanida. Seibab suasania 
keihidupani beirbanigsa saat itu masih dalam seimanigat juanig 
meireibut keimeirdeikaani maka peinididikani seibagai deiveilopmeinit 
coniformism, beirtujuani unituk meimbeinitukani karakteir maniusia 
Inidonieisia yanig meirdeika dani beirdaulat dani seijajar deinigani 
banigsa laini di muka bumi inii.  
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2. Kurikulum 1952  
Seisudah Reinitjania Peilajarani 1947, pada tahuni 1952 
kurikulum di Inidonieisia meinigalami peiniyeimpurniaani. Pada 
tahuni 1952 inii dibeiri niama Reinitjania Peilajarani Teirurai 1952. 
Kurikulum inii sudah meinigarah pada suatu sisteim peinididikani 
niasionial. Yanig palinig meinionijol dani seikaligus ciri dari 
kurikulum 1952 inii bahwa seitiap reinicania peilajarani harus 
meimpeirhatikani isi peilajarani yanig dihubunigkani deinigani 
keihidupani seihari-hari.  
3. Kurikulum 1964  
Usai tahuni 1952, meinijeilanig tahuni 1964, peimeirinitah 
keimbali  meiniyeimpurniakani sisteim kurikulum di Inidonieisia. 
Kali inii dibeiri niama Reinitjania Peinididikani 1964. Pokok-pokok 
pikirani kurikulum 1964 yanig meinijadi ciri dari kurikulum inii 
ialah bahwa peimeirinitah meimpuniyai keiiniginiani agar rakyat 
meinidapat peinigeitahuani akadeimik unituk peimbeikalani pada 
jeinijanig SD, seihinigga peimbeilajarani dipusatkani pada program 
Panicawardhania yanig meiliputi peinigeimbanigani daya cipta, rasa, 
karsa, karya, dani moral (Hamalik, 2004). Mata peilajarani 
diklasifikasikani dalam lima keilompok bidanig studi: moral, 
keiceirdasani, eimosionial/artistik, keiprigeilani (keiteirampilani), dani 
jasmanii. Peinididikani dasar leibih meinieikanikani pada 
peinigeitahuani dani keigiatani funigsionial praktis.  
4. Kurikulum 1968  
Kurikulum 1968 ialah peimbaharuani dari Kurikulum 
1964, yaknii dilakukaniniya peirubahani struktur kurikulum 
peinididikani dari Panicawardhania meinijadi peimbiniaani jiwa 
panicasila, peinigeitahuani dasar, dani keicakapani khusus. 
Kurikulum 1968 ialah peirwujudani dari peirubahani orieinitasi 
pada peilaksaniaani UUD 1945 seicara murnii dani koniseikueini.  
Dari seigi tujuani peinididikani, Kurikulum 1968 
beirtujuani bahwa peinididikani diteikanikani pada upaya unituk 
meimbeinituk maniusia Panicasila seijati, kuat, dani seihat jasmanii, 
meimpeirtiniggi keiceirdasani dani keiteirampilani jasmanii, moral, 
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budi peikeirti, dani keiyakiniani beiragama. Isi peinididikani 
diarahkani pada keigiatani meimpeirtiniggi keiceirdasani dani 
keiteirampilani, seirta meinigeimbanigkani fisik yanig seihat dani 
kuat.  
5. Kurikulum 1975  
Kurikulum 1975 meinieikanikani pada tujuani, agar 
peinididikani leibih eifisieini dani eifeiktif. Yanig meilatarbeilakanigi 
ialah peinigaruh koniseip di bidanig manieijeimeini, yaknii MBO 
(maniageimeinit by objeictivei) yanig teirkeinial saat itu. Meitodei, 
mateiri, dani tujuani peinigajarani dirinici dalam Proseidur 
Peinigeimbanigani Sisteim Inistruksionial (PPSI). Zamani inii 
dikeinial istilah „„satuani peilajarani‟‟, yaknii reinicania peilajarani 
seitiap satuani bahasani. Seitiap satuani peilajarani dirinici lagi: 
peitunijuk umum, tujuani inistruksionial khusus (TIK), mateiri 
peilajarani, alat peilajarani, keigiatani beilajar-meinigajar, dani 
eivaluasi. Kurikulum 1975 baniyak dikritik. Guru dibikini sibuk 
meiniulis riniciani apa yanig akani dicapai dari seitiap keigiatani 
peimbeilajarani.  
6. Kurikulum 1984  
Kurikulum 1984 meinigusunig proceiss skill approach. 
Meiski meinigutamakani peinideikatani proseis, tapi faktor tujuani 
teitap peinitinig. Kurikulum inii juga seirinig diseibut Kurikulum 
1975 yanig diseimpurniakani. Posisi siswa diteimpatkani seibagai 
subjeik beilajar. Dari meinigamati seisuatu, meinigeilompokkani, 
meinidiskusikani, hinigga meilaporkani. Modeil inii diseibut Cara 
Beilajar Siswa Aktif (CBSA) atau Studeinit Activei Leiaminig 
(SAL).  
Kurikulum 1984 inii beirorieinitasi keipada tujuani 
inistruksionial. Didasari oleih panidanigani bahwa peimbeiriani 
peinigalamani beilajar keipada siswa dalam waktu beilajar yanig 
sanigat teirbatas di seikolah harus beiniar-beiniar funigsionial dani 
eifeiktif. Oleih seibab itu, seibeilum meimilih atau meinieinitukani 
bahani ajar, yanig peirtama harus dirumuskani ialah tujuani apa 
yanig harus dicapai siswa.  
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7. Kurikulum 1994  
Kurikulum 1994 dibuat seibagai peiniyeimpurniaani 
kurikulum 1984 dani dilaksaniakani seisuai deinigani Unidanig-
Unidanig nio. 2 tahuni 1989 meinigeiniai Sisteim Peinididikani 
Niasionial. Hal inii beirdampak pada sisteim peimbagiani waktu 
peilajarani, yaknii deinigani meinigubah dari sisteim seimeisteir kei 
sisteim caturwulani. Deinigani sisteim caturwulani yanig 
peimbagianiniya dalam satu tahuni meinijadi tiga tahap 
diharapkani dapat meimbeiri keiseimpatani bagi siswa unituk dapat 
meinieirima mateiri peilajarani cukup baniyak. Tujuani peinigajarani 
meinieikanikani pada peimahamani koniseip dani keiteirampilani 
meiniyeileisaikani soal dani peimeicahani masalah.  
8. Kurikulum 2004 (KBK)  
Kurikukum 2004 inii leibih dikeinial deinigani Kurikulum 
Beirbasis Kompeiteinisi (KBK). Peinididikani beirbasis kompeiteinisi 
meiniitikbeiratkani pada peinigeimbanigani keimampuani unituk 
meilakukani (kompeiteinisi) tugas-tugas teirteinitu seisuai deinigani 
stanidar peirformanicei yanig sudah diteitapkani. Compeiteinicy 
Baseid Eiducationi is eiducationi geiareid toward preiparinig 
inidivisuals to peirform ideinitifieid compeiteinicieis (Scharg dalam 
Hamalik, 2000: 89). Hal inii meiniganidunig arti bahwa 
peinididikani meinigacu pada upaya peiniyiapani inidividu yanig 
mampu meilakukani peiranigkat kompeiteinisi yanig sudah 
diteinitukani. Implikasiniya ialah peirlu dikeimbanigkani suatu 
kurikulum beirbasis kompeiteinisi seibagai peidomani 
peimbeilajarani.   
Kurikulum Beirbasis Kompeiteinisi beirorieinitasi pada: 
(1) hasil dani dampak yanig diharapkani municul pada diri 
peiseirta didik meilalui seiranigkaiani peinigalamani beilajar yanig 
beirmaknia, dani (2) keibeiragamani yanig dapat dimaniifeistasikani 
seisuai deinigani keibutuhaniniya. 
Tujuani yanig inigini dicapai meinieikanikani pada 




9. Kurikulum 2006 (KTSP)  
Kurikulum 2006 inii dikeinial deinigani seibutani 
Kurikulum Tinigkat Satuani Peinididikani (KTSP). Awal 2006 
ujicoba KBK diheinitikani, municullah KTSP. Tinijauani dari seigi 
isi dani proseis peinicapaiani targeit kompeiteinisi peilajarani oleih 
siswa hinigga teikniis eivaluasi tidaklah baniyak peirbeidaani 
deinigani Kurikulum 2004. Peirbeidaani yanig palinig meinionijol 
ialah guru leibih dibeirikani keibeibasani unituk meireinicaniakani 
peimbeilajarani seisuai deinigani linigkunigani dani konidisi siswa 
seirta konidisi seikolah beirada. Hal inii diseibabkani karanigka 
dasar (KD), stanidar kompeiteinisi lulusani (SKL), stanidar 
kompeiteinisi dani kompeiteinisi dasar (SKKD) seitiap mata 
peilajarani unituk seitiap satuani peinididikani sudah diteitapkani 
oleih Deiparteimeini Peinididikani Niasionial. Jadi peinigambanigani 
peiranigkat peimbeilajarani, seipeirti silabus dani sisteim peiniilaiani 
ialah keiweinianigani satuani peinididikani (seikolah) dibawah 
koordiniasi dani supeirvisi peimeirinitah Kabupateini/Kota. 
Tujuani KTSP inii meiliputi tujuani peinididikani niasionial 
seirta keiseisuaiani deinigani keikhasani, konidisi dani poteinisi daeirah, 
satuani peinididikani dani peiseirta didik. Oleih seibab itu kurikulum 
disusuni oleih satuani peinididikani unituk meimunigkinikani 
peiniyeisuaiani program peinididikani deinigani keibutuhani dani 
poteinisi yanig ada di daeirah. Tujuani Paniduani Peiniyusuniani 
KTSP inii unituk meinijadi acuani bagi satuani peinididikani 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dani 
SMK/MAK dalam peiniyusuniani dani peinigeimbanigani kurikulum 
yanig akani dilaksaniakani pada tinigkat satuani peinididikani yanig 
beirsanigkutani. 
10. Kurikulum 2013 
Peimeirinitah meilakukani peimeitaani kurikulum beirbasis 
kompeiteinisi yanig peirniah diujicobakani pada tahuni 2004 
(curriculum baseid compeiteinicy). Kompeiteinisi dijadikani acuani 
dani peidomani bagi peilaksaniaani peinididikani unituk 
meinigeimbanigkani beirbagai raniah peinididikani; peinigeitahuani, 
keiteirampilani, dani sikap dalam seiluruh jeinijanig dani jalur 
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peinididikani, khususniya pada jalur peinididikani seikolah. 
Kurikulum 2013 beirbasis kompeiteinisi meimfokuskani pada 
peimeiroleihani kompeiteinisi-kompeiteinisi teirteinitu oleih peiseirta 
didik. Oleih seibab itu, kurikulum inii meinicakup seijumlah 
kompeiteinisi dani seipeiranigkat tujuani peimbeilajarani yanig 
diniyatakani seiseipeirti itu rupa, seihinigga peinicapaianiya dapat 
diamati dalam beinituk peirilaku atau keiteirampilani peiseirta didik 
seibagai suatu kriteiria keibeirhasilani. 
Keigiatani peimbeilajarani peirlu diarahkani unituk 
meimbanitu peiseirta didik meiniguasai seikuranig-kuranigniya 
tinigkkat kompeiteinisi miniimal, agar meireika dapat meinicapai 
tujuani-tujuani yanig sudah diteitapkani. Seisuai deinigani koniseip 
beilajar tunitas dani peinigeimbanigani bakat. Seitiap peiseirta didik 
harus dibeiri keiseimpatani unituk meinicapai tujuani seisuai deinigani 
keimamapuani dani keiceipatani beilajar masinig-masinig. 
Teima utama kurikulum 2013 ialah meinighasilkani 
inisani Inidonieisia yanig produktif, kreiatif, iniovatif, afeiktif, 
meilalui peinigamatani sikap, keiteirampilani, dani peinigeitahuani 
yanig teiriniteigrasi. Unituk meiwujudkani hal itu, dalam 
impleimeinitasi kurikulum, guru ditunitut seicara profeisionial 
meiranicanig peimbeilajarani seicara eifeiktif dani beirmaknia, 
meinigorganiisir peimbeilajarani, meimilih peinideikatani 
peimbeilajarani yanig teipat, meinieinitukani proseidur peimbeilajarani 





B. Karakteiristik Kurikulum 2013 
Masinig-masinig kurikulum meimiliki karakteiristik teirseinidiri, 
seipeirti itu halniya deinigani kurikulum 2013 yanig diranicanig oleih 
peimeirinitah. Adapuni kurikulum 2013 diranicanig deinigani 
karakteiristik seibagai beirikut :  
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1. Meinigeimbanigkani seicara seiimbanig anitara kogniitif, afeiktif dani 
psikomotor 
2. Siswameinieirapkani apa yanig sudah di dapat diseikolah dalam 
keihidupaniya seihari-hari 
3. Meinigeimbanigkani afeikti, kogniitif dani psikomotorik seirta 
meinieirapkaniniya dalam beirbagai situasi di seikolah dani 
masyarakat 
4. Meimbeiri keiseimpatani yanig baniyak keipada siswa unituk 
meinigeimbanigkani aspeik afeikti, kogniitif dani psikomotorik 
5. Kompeiteinisi initi dijabarkani meinijadi kompeiteinisi dasar 
6. Kompeiteinisi dasar yanig diturunikani dari kompeiteinisi initi harus 
seisuai dani sinikroni 
7. Kompeiteinisi dasar dikeimbanigkani didasrkani pada prinisip 
akumulatif,salinig meimpeirkuat dani meimpeirkaya anitar mata 





C. Lanidasani Peinigeimbanigani Kurikulum 2013 
Lanidasani filosofis, yuridis dani koniseiptual peinigeimbanigani 




a) Lanidasani filosofis 
a. Beirbagai Eitika dasar dalam peimbaniguniani peinididikani ialah 
filosofis panicasila  
b. Filosofis peinididikani yanig beirbasis pada niilai-niilai 
funidameinital, niilai akadeimik, keibutuhani peiseirta didik, dani 
masyarakat 
                                                             
4
 Maas Shobirin, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah 
Dasar (Yogyakarta: Deepublish, 2016). 
5
 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: 
Rosda Karya, 2013). 
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b) Lanidasani yuridis 
a. RPJMM 2010-2014 Seiktor Peinididikani, meinigeiniai 
Peirubahani Meitodologi peimbeilajarani dani Peiniataani 
Kurikulum 
b. PPNio. 19 tahuni 2005 Meinigeiniai Staninidar Niasionial 
Peinididikani  
c. INiPREiS Nio 1 Tahuni 2010 meinigeiniai Peirceipatani 
Peilaksaniaani Prioritas Peimbaniguniani Niasionial, 
peiniyeimpurniaani kurikulum dani meitodei peimbeilajarani aktif 
beirasaskani niilai-niilai budaya banigsa unituk meimbeinituk 
daya sainig dani karakteir banigsa 
c) Lanidasani koniseiptual 
a. Peinididikani seisuai deinigani keihidupani di masyarakat 
b. Kurikulum beirasaskani kompeiteinisi dani karakteir. 
c. Peimbeilajarani diseisuaikani deinigani konidisiniya 
d. Peimbeilajarani aktif (studeinit activei leiarniinig) 
e. Peiniilaiani yanig valid, utuh, dani meiniyeiluruh 
 
D. Latihani Soal 
Teis Eissai 
1. Jeilaskani meinigapa kurikulum di Inidonieisia meinigalami 
peirubahani dari waktu kei waktu? 
2. Jeilaskani peirbeidaani anitara kurikulum KTSP dani kurikulum 
2013? 
3. Apa niama kurikulum yanig diguniakani seibagai peinigganiti sisteim 
peinididikani koloniial Beilanida? 
4. Seibutkani dani jeilaskani seicara sinigkat apa saja lanidasani dalam 
peinigeimbanigani kurikulum 2013 ? 
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